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Abstrak. Pada penelitian ini kitosan-silika digunakan sebagai matriks pada pupuk urea 
untuk memperlambat pelepasan nitrogen. Pupuk slow release dibuat menggunakan 
metode pencampuran secara langsung dan diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan 
komposisi (%v/v) kitosan-silika 2:1 (PUSR 2:1), 1,5:1,5 (PUSR 1,5:1,5), dan 1:2 (PUSR 
1:2). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar pelepasan nitrogen pupuk slow 
release. Hasil pengujian pelepasan nitrogen menujukkan bahwa PUSR 1,5:1,5 memiliki 
nilai pelepasan nitrogen sesuai dengan International Standart ISO/DIS 18644:2016.  
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Abstract. In this study chitosan-silica is used as a matrix on urea fertilizer to control 
nitrogen release. Slow-release fertilizers are made using by direct mixing and stirring 
using a magnetic stirrer with the composition (% v / v) chitosan-silica 2: 1 (PUSR 2: 1), 
1.5: 1.5 (PUSR 1.5: 1, 5), and 1: 2 (PUSR 1: 2). The purpose of this study to determine 
the extent of the release of slow release nitrogen fertilizer. The test results showed that 
the release of nitrogen PUSR 1,5:1,5 has a value of nitrogen release in accordance with 
the International Standard ISO / DIS 18 644: 2016. 
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PENDAHULUAN 
Nitrogen merupakan nutrisi yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. 
Namun, hanya 30% nutrisi nitrogen pada 
pupuk dapat terserap oleh tanaman sedangkan  
sisanya hilang [1], karena nitrogen mudah 
tercuci dalam bentuk nitrat (NO3
-
), menguap 
ke udara dalam bentuk gas amoniak (NH3), 
dan emisi N2O yang akan memberikan dampak 
terhadap lingkungan [2]. 
Salah satu cara untuk meningkatkan 
efisiensi serapan nitrogen serta mengurangi 
dampak lingkungan yaitu dengan membuat 
pupuk dalam bentuk slow release. Pupuk slow 
release mampu menyediakan hara secara lebih 
efisien, yaitu unsur hara terlepas dan tersedia 
secara perlahan sehingga lebih berpotensi 
diserap tanaman [3].  
Kitosan dimanfaatkan sebagai matriks 
pupuk slow release karena dapat mengurangi 
biaya produksi dan membuat teknik yang 
cukup ramah lingkungan [4], karena bersifat 
non - toksik, dan biodegradable [5]. Silika 
ditambahkan sebagai matriks pada pupuk 
untuk meningkatkan sifat kekuatan dan 
kekakuan [6].   
Oleh karena itu, dilakukan 
penggabungan antara silika dengan kitosan 
sebagai matriks yang ditambahkan pada pupuk 
urea untuk memperlambat pelepasan nitrogen 
pupuk urea. Silika dapat meningkatkan sifat 
kekuatan dan kekakuan pada kitosan sehingga 
matriks kitosan-silika ditambahkan pada 





pupuk urea untuk menjadi penghalang fisik 




Alat-alat yang digunakan yaitu : satu set 
alat-alat gelas, kaca arloji, pipet tetes, hot plate 
stirer, magnetic stirrer, cawan porselen, 
neraca analitis, desikator, alat 
spektrofotometer (Thermo Genesys 20). 
 
Bahan 
Pupuk urea, TEOS (Merck), CH3COOH 
p.a (Merck), etanol p.a (Merck), kitosan dari 
kulit udang yang dibeli dari CV. OCEAN 
FRESH Bandung, aquades serta aqua 
demineralisasi, tanah, H2SO4, K2SO4, HgO, K 
Na Tartrat, HgI2, dan NaOH. 
 
Pembuatan Larutan Kitosan 0,2 % 
Larutan kitosan 0,2% diperoleh dengan 
cara melarutkan kitosan sebanyak 0,2 gram 
dalam 100 ml larutan asam asetat 2% diaduk 
sampai homogen.  
 
Pembuatan Sol Silika 
Sol silika dibuat dengan metode sol gel 
dengan prekursor TEOS dan katalis HCl yang 
dihidrolisis dalam Etanol selama 24 jam. 
 
Pembuatan Matriks Kitosan-Silika 
Matriks dibuat dengan cara 
mencampurkan larutan kitosan, dan sol silika 
dengan perbandingan komposisi (%v/v) = 2:1; 
1,5:1,5; 1:2 dan diaduk selama 30 menit 
(Maharani dan Rusmini, 2012a). 
 
Pembuatan Pupuk Slow Release dengan 
Matriks Kitosan-Silika 
Pupuk urea dicampur dengan matriks 
kitosan-silika, perbandingan berat (%w/w) 
pupuk urea dengan matriks 7:3, diaduk 
menggunakan magnetic stirrer selama 2 jam 
pada suhu 27
0 
C. Kemudian didiamkan dalam 
desikator selama 4-5 hari dengan tiap harinya 
diaduk. 
 
Pengujian Pelepasan Nitrogen 
1 gram pupuk urea slow release 
dicampur merata pada 200 gram tanah. Pada 0 
hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari, dan 60 
hari disiram 60 mL air. Air yang telah 
disiramkan ditampung dan diuji kadar nitrogen 
menggunakan metode spektrofotometri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan Pupuk Slow Release dengan 
Matriks Kitosan-Silika 
Pupuk urea setelah dicampur dengan 
matriks kitosan-silika perbandingan (%v/v) 
2:1, 1,5:1,5, dan 1:2 menghasilkan butiran 
pupuk yang berwarna pink (agak keputihan) 














Gambar 1. (A) PU (B) PUSR 2:1 (C) PUSR 
1,5:1,5 (D) PUSR 1:2 
 
Pengujian Pelepasan Nitrogen 
 
 
Gambar 2. Kurva Hubungan Kadar Nitrogen 



























PUSR 1,5:1,5 memiliki kadar pelepasan 
sesuai dengan International Standard ISO/DIS 
18644:2016 [8] yaitu memiliki kadar 
pelepasan nutrisi awal kurang dari 15 % dan 
kadar pelepasan nutrisi selama 28 hari kurang 





Hasil pengujian pelepasan nitrogen 
menggunakan spektrofotometer menghasilkan 
pelepasan terbaik sesuai International Standart 
ISO/DIS 18644 yaitu pada PUSR 1,5:1,5.  
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